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[bookmark: _Toc141654408]OBJEK METODOLOGI PENELITIAN
	
3.1 [bookmark: _Toc141654409]Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:41) menyatakan bahwa objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, valid, dan reliable tentang variable tertentu. Objek penelitian di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Cirebon dipimpin oleh Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yang beralamat di Jl. Sunan Ampel No. 1 Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon, Kode Pos : 45611. Adapun alasan pengambilan lokasi penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Terdapat masalah dalam Efektivitas Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di lokasi penelitian yang harus di cari pemecahnya.
b. Adanya data yang mendukung dalam penelitian.
c. Tempat Lokasi penelitian terjangkau.
	
3.1.1 Sejarah Singkat Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon


Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah (BAPPENDA)  Kabupaten Cirebon pada mulanya merupakan salah satu bagian dari Biro Keuangan Kabupaten  Cirebon  dengan  nama  Sub  Bagian  Sumber  Penghasilan  yang
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dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang bertanggung jawab mengelola penghasilan Asli Daerah dalam membiayai kelancaran roda pemerintahan daerah. 
 Dengan berjalannya program pemerintah untuk meningkatkan penerimaan sumber dana dari masyarakat serta semakin besarnya volume tugas yang menjadi tanggung jawab Biro Keuangan, oleh karena itu stuktur organisasi pun diubah mengingat pesatnya perkembangan Sub Biro Keuangan tersebut,  diantaranya dalam peningkatan sumber penghasilan daerah menjadi perkembangan seluas dinas,  maka terbitlah Surat Keputusan Bupati Cirebon berdasarkan SK Gubernur Jawa Barat No. 59/REG/15/D/A-F-68sehingga terbentuknya Dinas baru yaitu Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon. Perubahan struktur organisasi bertujuan untuk mengadakan penyempurnaan, hal ini tersusun dalam organisasi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon tanggal 12 Maret 1979 dan Peraturan  Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 39 tahun 1992 tentang susunan organisasi dan tata kerja Dinas Pendapatan Daerah (DISPENDA) Kabupaten Cirebon. 
 Memasuki perkembangan era otonomi daerah kabupaten cirebon mengalami perubahan dengan munculnya peraturannya daerah nomor 7 tahun 2001 dan peraturan daerah nomor 34 tahun 2004. Pada perkembangan selanjutnya dengan munculnya peraturan daerah nomor 38 tahun 2007 tentang pembagian urusan pemerintahan daerah kabupaten/kota dan peraturan daerah nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah maka diadakan lagi penyesuaian Organisasi Perangkat Daerah dengan terbitnya Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon nomor 5 tahun 2008 tentang Pembentukan Dinas Daerah Kabupaten Cirebon dalam Peraturan Daerah tersebut juga terjadi perubahan nama Dinas menjadi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten  Cirebon. Serta terbit pula peraturan Bupati Cirebon nomor 61 tahun 2008 tentang perincian tugas, fungsi dan tata kerja Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah. 
 Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon serta teknis dan administrasi berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Cirebon serta mempunyai tugas mengambil sumber Pendapatan Daerah dari Retribusi Pajak Daerah. 

3.1.2 Visi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon
" Terwujudnya Progresifikasi Pajak Daerah sebagai Andalan Pendapatan Asli Daerah"

3.1.3 Struktur Organisasi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon
Susunan Organisasi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon berdasarkan Peraturan Bupati Cirebon Nomor 20 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon.


Berikut Struktur Organisasi Badan Pendapatan Daerah :
KEPALA BADAN
Sumber Hukum :
Peraturan Bupati Cirebon Nomor 20 Tahun 2021


SEKRETARIAT BADAN

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

SUB BAGIAN PROGRAM DAN KEUANGAN
SUB BAGIAN UMUM DAN KEPEGAWAIAN


BIDANG PENGELOLAAN PAJAK DAERAH
BIDANG PENGENDALIAN DAN EVALUASI PENDAPATAN
BIDANG PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN PENDAPATAN


SUBBIDANG PENAGIHAN
SUBBIDANG PENDATAAN DAN PENDAFTARAN
SUBBIDANG PERENCANAAN PENDAPATAN

SUBBIDANG PEMERIKSAAN
SUBBIDANG PENILAIAN DAN PENETAPAN PBB-P2 DAN BPHTB

SUBBIDANG PENGEMBANGAN POTENSI PENDAPATAN

SUBBIDANG PELAPORAN
SUBBIDANG PENILAIAN DAN PENETAPAN PAJAK DAERAH LAINNYA 
SUBBIDANG DATA DAN INFORMASI



UPTD




Gambar 3.1
Struktur Organisasi Badan Pendapatan Daerah

(Sumber : Website Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon,2023)


Sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Bupati Cirebon Nomor 30 Tahun 2022 tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Badan Pendapatan Daerah pada Pasal 10 Bidang Pengelolaan Pajak Daerah memiliki tugas dan fungsi.
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Bidang Pengelolaan Pajak Daerah dipimpin oleh Kepala Bidang Pengelolaan Pajak Daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan melalui Sekretaris Badan. Bidang Pengelolaan Pajak Daerah mempunyai tugas merumuskan, mengoordinasikan, memantau, mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan pengelolaan pajak daerah. Bidang Pengelolaan Pajak Daerah juga mempunyai fungsi :
a. Perumusan bahan perencanaan pada Bidang Pengelolaan Pajak Daerah; 
b. Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan pajak daerah; 
c. Pengendalian pelayanan dan kosultasi pajak daerah; 
d. Pelaksanaan pendataan dan pendaftaran objek pajak daerah; 
e. Pelaksanaan penetapan Wajib Pajak; 
f. Pelaksanaan penilaian pajak PBB-P2 dan BPHTB; 
g. Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Bidang Pengelolaan Pajak Daerah; dan 
h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya.
Pengelompokan substansi tugas dan fungsi pada Bidang Pengelolaan Pajak Daerah, terdapat kelompok Substansi Pendataan dan Pendaftaran yang dipimpin oleh Sub Koordinator Pendataan dan Pendaftaran yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pengelolaan Pajak Daerah. Di Bidang Pengelolaan Pajak Daerah juga memiliki Subbidang Penilaian dan Penetapan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB) yang dipimpin oleh Kepala Subbidang Penilaian dan Penetapan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB) yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pengelolaan Pajak Daerah. Subbidang Penilaian dan Penetapan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB)  mempunyai tugas merumuskan, mengoordinasikan, memantau, mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan penilaian dan penetapan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB). 
Subbidang Penilaian dan Penetapan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB)  memiliki fungsi: 
a. Perumusan bahan perencanaan pada Subbidang Penilaian dan Penetapan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB); 
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang penilaian dan penetapan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB); Penyusunan, pemeliharaan dan pemutakhiran data Zona Nilai Tanah (ZNT), Daftar Biaya Komponen Bangunan (DBKB) dan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) PBB-P2; 
c. Pelaksanaan pengumpulan data harga pasar tanah dan bangunan; 
d. Penyiapan bahan penetapan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP); 
e. Penyiapan bahan penerbitan surat keterangan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP); 
f. Penyiapan bahan penerbitan SPPT; 
g. Penilaian dan verifikasi serta peninjauan lapangan obyek pajak PBB-P2 dan BPHTB; 
h. Pelaksanaan validasi dan penetapan pajak PBB-P2 dan BPHTB; 
i. Pelaksanaan validasi dan penetapan perubahan subjek dan objek pajak PBB-P2 dan BPHTB; 
j. Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Subbidang Penilaian dan Penetapan PBB-P2 dan BPHTB; dan 
k. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Pengelolaan Pajak Daerah yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya. 
3.2 [bookmark: _Toc141654410]Metode Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc141654411]Metode Penelitian yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode naturalistik yaitu metode penelitian yang digunakan pada penelitian yang berlatar alamiah. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme yang memandang realitas/gejala/fenomena yang dapat diklasifikasikan; relatif tetap; konkrit; teramati; terukur; dan hubungan gejala bersifat sebab akibat, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (Gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif berdasarkan fakta-fakta  yang ditemukan dilapangan, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data yang sebenarnya) dari pada generalisasi. 
Menurut Sugiyono (2017:9) Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Peneliti mencoba untuk mendeskripsikan mengenai Efektivitas Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan dalam Peningkatan Penerimaan Pajak Daerah di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon, selain berpedoman pada teori-teori yang sudah ada, peneliti juga melakukan wawancara untuk mengetahui relevansi antara teori dengan kenyataan lapangan yang ada.
3.2.2 [bookmark: _Toc141654412]Desain Penelitian
Menurut Silaen (2018 : 23) desain penelitian merupakan desain mengenai keseluruhan proses yang diperlukan dalam perencanaan dan juga pelaksanaan penelitian. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian deskriptif  kualitatif. Desain penelitian deskriptif adalahh desain penelitian  yang digunakan dengan tujuan mendeskripsikan masalah yang ditemukan dilapangan untuk kemudian di analisa berdasarkan suatu teori yang dipakai peneliti untuk menjadi pisau analisis. Menurut Sugiyono (2022:35) Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variable mandiri, baik hanya pada satu variable atau lebih (Variable yang berdiri sendiri). Jadi dalam penelitian ini tidak membuat perbandingan variable itu pada sampel yang lain dan mencari hubungan variabel itu dengan variable yang lain. Penelitian semacam ini yang dinamakan Penelitian Deskriptif.

3.3 [bookmark: _Toc141654413]Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 [bookmark: _Toc141654414]Informan
Informan adalah orang yang memberikan informasi/data yang diperlukan dalam penelitian. Informan mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data dari informan ini diperoleh dari hasil wawancara.
3.3.2 [bookmark: _Toc141654415]Teknik Pemilihan Informan
Dalam pemilihan informan diperlukan sebagai pedoman untuk memudahkan peneliti dalam menentukan kelompok sasaran yang dijadikan objek penelitian. Teknik Pemilihan informan dalam penelitian ini dengan cara Teknik Purposif yaitu dengan menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui tentang masalah yang diteliti oleh peneliti. 


Adapun informan dalam penelitian yang dilakukan ini adalah ada 2 (dua) informan yaitu informan kunci dan informan pendukung :
1.	Informan kunci yaitu, Kepala Subbidang Penilaian dan Penetapan PBB-P2 dan BPHTB Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon.
2.	Informan Pendukung yaitu Kepala UPTD Pajak Wilayah Tengah, Kolektor Desa di Kabupaten Cirebon dan Masyarakat Kabupaten Cirebon.
3.3.3 [bookmark: _Toc141654416]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilihat dari Sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, sumber data primer digunakan oleh peneliti ini melalui wawancara dengan informan. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, data sekunder diperoleh dari sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat misalnya lewat orang lain atau dokumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai berikut :
1. Studi Kepustakaan atau Literatur
Peneliti melakukan pengumpulan data dari sumber-sumber data tertulis yaitu jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan sumber-sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti yang tersedia di perpustakaan atau intenet.
2. Observasi
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung di lokasi yang menjadi onjek penelitian. Observasi dibagi 2 (dua) macam, yaitu :
a) Observasi Partisipatif
Peneliti tidak hanya melakukan pengamatan tetapi juga terlihat dalam aktivitas di lokasi penelitian.
b) Observasi Non Partisipatif
Peneliti hanya melakukan pengamatan tetapi tidak terlibat dalam aktivitas dilokasi tersebut.
3. Wawancara
Menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2017:231) mendefinisikan wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
4. Dokumentasi
Penelusuran dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang mendukung dalam penelitian. Dokumen ini bisa berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu, foto, tulisan, gambar, karya dan lain sebagainya.


3.4 [bookmark: _Toc141654417]Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasionalisasi adalah proses dimana peneliti menetapkan indikator untuk mengukur konsep penelitian. Sebagai peneliti kualitatif, kita harus mendefinisikan konsep kunci yang kita gunakan dalam penelitian kita dan membuat definisi yang membantu mengidentifikasi konsep tersebut dalam hubungannya dengan konsep lain. 
Tabel 3.1
Operasionalisasi Konsep Penelitian

	KONSEP
PENELITIAN
	DIMENSI
	PARAMETER

	Efektivitas, Menurut Saxena dalam Indrawijaya (2014:176)
	1. Kualitas
	1. Semua Masyarakat sebagai Wajib Pajak Membayar Pajak 
2. Wajib Pajak yang tertulis dalam SPPT adalah pemilik Tanah dan Bangunan yang sah

	
	2. Kuantitas
	1. Tercapainya Jumlah Target dan Realisasi Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan
2. Pencapaian Jumlah Wajib Pajak

	
	3. Waktu
	1. Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) diterima oleh wajib pajak
2. Tercapainya target waktu pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan


	
3.5 [bookmark: _Toc141654418]Penguji Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengujian keabsahan data dengan membandingkan (check, recheck, crosscheck) berbagai data yang diperoleh dari berbagai sumber, cara/teknik dan waktu. Untuk menghindari adanya penelitian yang biasa, maka diperlukan uji keabsahan data, keabsahan data harus dapat dibuktikan kebenarannya dalam penelitian, sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
Menurut Sugiyono (2017:270) Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi :
1) Uji Credibility (validasi internal)
2) Uji transferbility (validitas eksternal)
3) Uji dependability (reabilitas)
4) Uji confirmability (objektivitas)

Sebagaimana dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengujian Kredibilitas
Beberapa macam pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.
2. Pengujian Transferabilitas
Merupakan validitas eksternal yang menunjukan derajat ketepatan atau dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.

3. Pengujian Dependability
Merupakan hasil penelitian mengacu pada kekonsistenan peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan konsep-konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan.
4. Pengujian Confirmability
Merupakan hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai dengan data dan objektif telah disepakati banyak orang, kemudian dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan lapangan.

3.6 [bookmark: _Toc141654419]Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2017:244) mengemukakan Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2017:246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 


Aktivitas dalam analisis data, yaitu : 
1) Data Reduction,
2) Data Display
3) Conclusion drawing/verification.
Sebagaimana dijelaskan sebagai berikut :
1) Data Reduction ( Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, keleluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Melalui diskusi, maka wawasan peneliti akan berkembang sehingga dapat mereduksi data – data yang memiliki nilai temuan dan perkembangan teori yang signifikan.
2) Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.


3) Conclusion drawing/verification (Verifikasi Data)
Analisis data Kualitatif yang ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang – remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubugan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
3.7 [bookmark: _Toc141654420]Jadwal Penelitian
Jadwal Penelitian berisi mengenai lamanya penelitian mulai dari persiapan dan penjajagan penelitian sampai dengan Ujian Sidang Skripsi. Berikut Jadwal Penelitian, ialah :
Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
	No
	 Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	            Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
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